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Abstract

Data from the World Health Organization (WHO) shows that the incidence of hypertension in the world
will increase every year and reach 29.2% in 2023. Dash diet compliance has factors that influence
patient compliance, namely compliance in implementing the diet program related to understanding of
instructions and knowledge. The DASH diet is a diet that recommends consuming low fat, low salt and
increasing potassium intake to help lower blood pressure. To determine the relationship between
compliance with the Dash diet and sodium, fat and potassium intake in patients with hypertension. This
method uses a Semi Quantitative Form-FFQ questionnaire with an interview method. The number of
subjects in this study were 60 hypertensive patients with heart complications. Results: There is a
relationship between diet compliance and fat and sodium intake (p value < 0.05). There is no
relationship between diet compliance and potassium intake (p value > 0.05).
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Abstrak

Data World Health Organization (WHO) angka kejadian hipertensi di dunia akan meningkat setiap
tahunnya dan mencapai 29,2% pada tahun 2023. Kepatuhan diet dash memiliki faktor yang
mempengaruhi kepatuhan pasien yaitu kepatuhan dalam melaksanakan program diet terkait pemahaman
tentang instruksi, dan pengetahuan. Diet DASH vyaitu diet yang menyarankan mengkomsumsi asupan
rendah lemak,rendah garam,dan meningkatkan asupan kalium untuk membantu menurunkan tekanan
darah.Untuk mengetahui hubungan kepatuhan diet Dash dengan asupan natrium, lemak dan kalium
pasien penyakit hipertensi. Metode ini menggunakan kuesioner Form Semi Quantitative-FFQ dengan
metode wawancara. Jumlah subjek penelitian ini adalah 60 pasien penyakit hipertensi dengan
komplikasi jantung. Hasil Terdapat hubungan kepatuhan diet dengan asupan lemak dan Natrium (p
value < 0,05).Tidak Terdapat Hubungan kepatuhan diet dengan asupan kalium (p value > 0,05).

Kata Kunci : Penyakit Hipertensi, kepatuhan diet dash, asupan lemak,Natrium Dan Kalium.

Daftar Pustaka : 65 (2019-2023)

1. Pendahuluan

Hipertensi memang dapat dikatakan
sebagai pembunuh diam-diam atau the silent
killer. Hipertensi umumnya terjadi tanpa gejala
(asimptomatis). Sebagian besar orang tidak
merasakan apa pun, meski tekanan darahnya
sudah jauh di atas normal (Lazdia et al., 2020).
Data World Health Organization (WHQO) angka
kejadian hipertensi di dunia akan meningkat setiap
tahunnya dan mencapai 29,2% pada tahun 2023.

Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018

menunjukkan angka prevalensi hipertensi pada
penduduk > 18 tahun secara nasional berdasarkan
pengukuran sebesar 34,11% diantaranya tidak
rutin - melakukan pengukuran dan kontrol
kesehatannya (Wisnu  Widyantoro, 2019).
Berdasarkan hasil Kota Palembang pada tahun
2020 terdapat 1.668.848 penduduk kota
Palembang, 255.449 penduduk yang diukur
tekanan darahnya, dan 146.220 orang (57,2%)
tekanan darah tinggi (hipertensi) sesuai standar
(Dinkes, 2020). Berbagai Faktor terjadinya
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hipertensi dengan bertambahnya usia maka
tekanan darah juga akan meningkat dimana
dinding arteri akan mengalami penebalan oleh
adanya penumpukan zat kolagen pada lapisan
otot, sehingga pembuluh darah akan berangsur-
angsur menyempit dan menjadi kaku (Syarli &
Arini, 2021). Faktor penyebab hipertensi
dibedakan menjadi dapat dikontrol dan tidak dapat
dikontrol, faktor hipertensi yang tidak dapat
dikontrol antara lain usia, jenis kelamin, dan
genetik atau riwayat keluarga serta faktor yang

Berdasarkan hasil survei data pendahuluan
di Rs Muhammadiyah Palembang, didapatkan
pasien hipertensi dengan komplikasi jantung yang
telah mendapat konseling gizi terhadap penyakit
yang diderita,pastinya pasien telah mengetahui
makanan yang di anjurkan dan makanan yang
tidak di anjurkan di poli (Penyakit Dalam) rawat
jalan pada tahun 2023 sebanyak 598 kasus.

Penerapan diet Dietary Approaches to Stop
Hypertension (DASH) merupakan alternatif
dalam memodifikasi pola nutrisi seimbang bagi
penderita hipertensi.

Prinsip dari diet DASH adalah
mengkonsumsi banyak sayuran dan buah, serat
pangan (30 gram per hari), mineral (kalium,
magnesium, dan kalsium), serta membatasi
konsumsi garam.Selain menurunkan tekanan
darah, diet DASH juga dapat mencegah hipertensi
(Suprayitna et al., 2023).

Konsumsi natrium termasuk faktor risiko
penyakit jantung, dapat dikatakan pula orang yang

2. METODE

Penelitian ini menggunakan desain secara
deskriptif analitik dengan melakukan pendekatan
secara Cross Sectional yang berlokasi di poli PDL
rawat jalan rumah sakit Muhammadiyah
Palembang pada bulan Maret 2023. Instrumen
penelitian  berupa  kuesioner Form  Semi
Quantitative-FFQ dengan metode wawancara.
Jumlah subjek penelitian ini adalah 60 pasien
penyakit hipertensi dengan komplikasi jantung.
Variabel yang dianalisis meliputi Kkarakteristik
subjek penelitian (Usia, jenis kelamin, pendidikan
dan pekerjaan), kepatuhan diet, asupan
lemak,natrium dan kalium. Uji statistik yang
digunakan uji Chi Square.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil
1. Karakteristik subjek penelitian

dapat dikontrol antara lain konsumsi natrium,

lemak, kopi, alkohol, kebiasaan merokok,
aktivitas fisik, dan faktor stress. (Wati et al.,
2023).

Kepatuhan diet dash memiliki beberapa
faktor yang mempengaruhi kepatuhan pasien yaitu
kepatuhan dalam melaksanakan program diet
terkait pemahaman tentang instruksi, tingkat
pendidikan dan pengetahuan, kesakitan dalam
pengobatan keyakinan, sikap dan kepribadian
pasien, serta dukung keluarga
sering konsumsi natrium mempunyai risiko
terkena penyakit jantung dibandingkan dengan
orang Yyang jarang mengkonsumsi makanan-
makanan natrium. Konsumsi yang setara dengan 3
gram dapat mengakibatkan kematian. Kelebihan
berpengaruh langsung terhadap tekanan darah.
Tekanan darah yang tinggi meningkatkan risiko
gangguan jantung (Koroner et al., 2019).

Asupan Lemak jika dikonsumsi lebih bisa
mengakibatkan penyempitan pada pembuluh
darah,sehingga memicu peningkatan tahanan
perifer pembuluh darah mengakibatkan tekanan
darah meningkat berujung pada hipertensi
(Salsabila Irwanto et al., 2023).

Kalium dan natrium yang dikonsumsi
memberikan pengaruh yang besar dimana dalam
pengolahan makanan melalui proses pemasakan
bahan makanan yang mengandung kalium akan
mengalami pengurangan kalium ketika masakan
tersebut di tambahkan garam (Ninla Elmawati
Falabiba, 2019).

Karakteristik  subjek penelitian dapat
dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1
Karakteristik Distribusi Frekuensi Responden
No  Karakteristik Jumla Persent
h (n) ase (%
1 Usia (th)
45 -55 14 23,3
56 — 65 24 40
66 - 78 22 36,7
Total 60 100
2 Jenis Kelamin
Perempuan 18 30
Laki- laki 42 70
Total 60 100
3 Pendidikan
SD 17 28,3
SMP 10 16,7
SMA 18 30
15 25
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Perguruan Total 45 90 15 58 60 100
Tinggi
Total 60 100
4 Pekerjaan Tabe_l 3.5
IRT 11 18,3 Hubungan kepatuhan diet dash dengan asupan
Pensiun 10 16,7 lemak
PNS 4 6,7
Wiraswasta 13 21,7
Guru 4 6,7
Buruh 18 30.0 Kepatuhan Asupan Lemak Total p-value
Total 60 100 Diet Baik Tidak
Baik
Tabel 3.2 n % n % n %
Distrribusi Frekuensi Responden berdasrkan Patuh 37 804 9 196 46 766
kelompok kepatuhan diet dash,Asupan Tidak Patuh 4 286 10 714 14 234 0001
Natrium,Asupan Lemak,Asupan Kalium Total 41 683 19 31,7 60 100
No Variabel n Pers(z)e/:tase Pembahasan
1  Kepatuhan  diet
dash 44 73,3 1. Hubungan Kepatuhan Diet Dash dengan
_ Patuh 16 26,7 Asupan Natrium Pasien Hipertensi
Tidak Patuh Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan p
7 A Total 60 100 = 0,003 (p = < 0,05) artinya Ho ditolak, maka
supan Natrium .
Baik 47 783 terdapat hubungan antara kepatuhan diet dash
Tidak Baik 13 21,7 dengan asupan natrium pasien penyakit hipertensi
Total 60 100 poli penyakit dalam rawat jalan Rumah Sakit
3 Asupan Lemak Muhammadiyah Palembang. Hal ini juga sejalan
.?iag:k baik 32 gg dengan penelitian yang dilakukan oleh Amelia
Total 60 100 Eka Putri (2020) menyatakan ada hubungan antara
4 Asupan Kalium kepatuhan menjalankan diet rendah natrium
Baik 45 75 dengan kejadian hipertensi terkendali dan tidak
Tidak baik 15 25 terkendali (Putri, 2022). Komsumsi natrium tinggi
Total 60 100 dapat berpengaruh terhadap peningkatan volume
cairan ekstraseluler dalam darah, sehingga
Tabe_l 3.3 menyebabkan peningkatan volume darah yang
Hubungan kepatuhan d!et dash dengan asupan berdampak pada timbulnya hipertensi. Sebagian
natrium besar subjek penelitian patuh terhadap diet yang
Kepatuhan Asupan Natrium Total p- te.lah dl.an!urkan (.88’6%)' Kepatuhan ~ diet
Diet i i i value hipertensi dipengaruhi oleh beberapa faktor salah
. Ba'k% Tn'dak B;')k . % satunya dukungan keluarga. Pola komsumsi
Patuh 39 886 z 114 v 733 natr!um pagia _setiap subjek tingg_iya asupan
Tidak g co 8 50 16 267 0,003 natrium ini dlgebapkan konsumsi _ makanan
Patuh ’ sumber natrium tinggi yang berasal dari makanan
Total 47 783 13 21,7 60 100 olahan seperti kecap, roti putih dan mie kering.
(Mantuges et al., 2021).
Tabel 3.4 .
Hubungan kepatuhan diet dash dengan asupan 2. Hubungan Kepatuhan D.'Et Das_h dengan
kalium Asupan Lemak Pasien Hipertensi
Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan p
Kepatuhan Asupan Kalium Total p- = 0,001 (p = = 0,05) artinya Ho ditolak, maka
Diet . - . value terdapat hubungan antara kepatuhan diet dash
Baik Tidak Baik . o .
n % n % n % dengan asupan lemak pasien penyakit hipertensi
Patuh 35 795 9 205 45 75 poli penyakit dalam rawat jalan Rumah Sakit
Tidak Pawsh 10 625 6 375 15 25 0178 Muhammadiyah Palembang. Hal ini juga sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh Pabela,
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dkk (2019) menyebutkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara pola konsumsi
lemak dengan kejadian penyakit hipertensi
komplikasi jantung pada pasien di poli rawat jalan
RSUD M. Yunus Kota Bengkulu (Pabela et al.,
2019). Konsumsi makanan yang tinggi lemak
akan meningkatkan kadar kolesterol dalam darah
sehingga menimbulkan  ateroskleorsis dan
menyebabkan hipertensi. Konsumsi makanan
dengan kadar lemak tinggi juga berpengaruh
terhadap kejadian hipertensi. Konsumsi makanan
dengan kadar lemak vyang tinggi dapat
meningkatkan kadar kolesterol terutama Low
Density Lipoprotein (LDL).Adapun penyebab
dari tingginya kejadian hipertensi dalam
penelitian ini adalah karena disebabkan oleh pola
makan yang Kkurang tepat vaitu tingginya
konsumsi daging yang menyebabkan tingkat
konsumsi  lemak hewani  berlebih  yang
mengakibatkan terjadinya hipertensi. Asupan
lemak yang berlebihan dalam jumlah yang banyak
dan berangsur lama dapat meningkatkan timbunan
lemak dalam darah, yang dapat menyebabkan
penyempitan (Ekarini et al., 2020).

3. Hubungan Kepatuhan Diet Dash dengan
Asupan Kalium Pasien Hipertensi

Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan p
= 0,178 (p = > 0,05) artinya Ha diterima, maka
tidak terdapat hubungan antara kepatuhan diet
dash dengan asupan kalium pasien penyakit
hipertensi poli penyakit dalam rawat jalan Rumah
Sakit Muhammadiyah Palembang.Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Amelia
Eka Putri (2022) bahwa dengan menggunakan uji
chi-square didapatkan hasil bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara asupan kalium
dengan kejadian hipertensi terkontrol dan tidak
terkontrol pada pralansia dengan nilai p-value
0.182 (p>0.05). Pada penelitian ini, tidak di
temukan adanya hubungan antara asupan kalium
dengan kejadian hipertensi karena penelitian ini
hanya melihat asupan kalium tanpa melihat rasio
natrium dan kalium. Rasio kalium mempunyai
hubungan yang lebih kuat terhadap tekanan darah
dibandingkan dengan asupan kalium atau natrium
itu sendiri(Putri, 2022).

Pada penelitian ini tidak adanya hubungan
asupan kalium dengan hipertensi mungkin juga
dikarenakan responden yang hampir seluruhnya
mengkonsumsi kalium dalam jumlah yang cukup
(tidak tinggi). Berdasarkan teori asupan kalium
yang sesuai dengan anjuran kebutuhan minimum

kalium dalam sehari dapat menurunkan tekanan
darah pada laki-laki yang menderita hipertensi
dengan kategori ringan sampai sedang. Sebaliknya
asupan rendah kalium akan menyebabkan
peningkatan tekanan (Fitri et al., 2018).

4. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara kepatuhan diet dash dengan asupan natrium
pasien penyakit hipertensi , dan terdapat hubungan
antara kepatuhan diet dash dengan asupan lemak
pasien penyakit hipertensi maka semakin patuh
terhadap kepatuhan diet yang di berikan maka
semakin baik asupan yang di komsumsi.
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